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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter Santri Pada Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid, Rumpin, Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel penelitian dipilih adalah purposive sampling, sedangkan data yang digunakan adalah data deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Menjelaskan peran Raudhatut Pesantren Tauhid dalam membentuk karakter santri. 2) Mendeskripsikan metode-metode yang diterapkan oleh Raudhatut Pesantren Tauhid dalam membentuk karakter santri. 3) Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter peserta didik oleh Raudhatut Pesantren Tauhid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok pesantren memiliki peran dalam pembentukan karakter sosial santri di Raudhatut Pesantren Tauhid sebagai tempat dan sarana pembentukan karakter. Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid menggunakan metode pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan nasihat-hukuman sebagai pendekatan dalam membentuk karakter sosial santri.

Kata kunci: Peran, Pesantren, Karakter.

Kata Kunci : Maksimal 5 kata  

Abstract

This research aims to determine the role of Islamic boarding schools in shaping the character of students at the Raudhatut Tauhid Islamic boarding school, Rumpin, Bogor. The research method used is descriptive qualitative. The research sample chosen was purposive sampling, while the data used was qualitative descriptive data. The objectives of this research are as follows: 1) Explain the role of Raudhatut Tauhid Islamic Boarding School in shaping the character of students. 2) Describe the methods applied by Raudhatut Islamic Boarding School Tauhid in forming the character of its students. 3) Describe the supporting and inhibiting factors in the formation of students' character by Raudhatut Islamic Boarding School Tauhid. The research results show that Islamic boarding schools have a role in forming the social character of students at Raudhatut Tauhid Islamic Boarding School as a place and means of character formation. The Raudhatut Tauhid Islamic Boarding School uses learning methods, example, habituation, and advice-punishment as an approach in forming the social character of its students.

Keywords: Role, Islamic Boarding School, Character.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tanggung jawab yang krusial bagi setiap individu, karena memberikan berbagai manfaat seperti perolehan ilmu pengetahuan dan pengembangan akhlak yang baik. Efektivitas sistem pendidikan suatu negara dapat diukur dari munculnya generasi muda yang cerdas dan beretika. Pendidikan berlangsung dalam berbagai lingkungan sepanjang kehidupan individu dan memainkan peran penting dalam keberadaan manusia. Guru berperan penting dalam proses ini, bertindak sebagai pemandu moral dan teladan bagi siswa.
 Orang tua juga memainkan peran penting dalam membentuk moral anak, karena orang tua biasanya merupakan pendidik pertama yang ditemui anak.

Pendidikan karakter berdiri sebagai komponen penting dari sistem pendidikan, berkonsentrasi pada kebajikan, etika, dan pertumbuhan moral. Para pendukung berpendapat bahwa pendekatan pendidikan karakter berbasis Aristotelian, yang menekankan kebajikan sipil dan keterlibatan deliberatif, dapat mengatasi masalah seperti mengidentifikasi dan menantang ketidakadilan sosial dan secara efektif terlibat dalam perbedaan.
 Lebih jauh lagi, memasukkan teori perkembangan moral, seperti tahapan perkembangan moral Lawrence Kohlberg, ke dalam program pendidikan karakter dapat meningkatkan efektivitasnya
. Model pembelajaran agama dan etika, seperti yang berakar pada pendidikan Islam, menawarkan kerangka bagi pendidikan karakter. Model-model ini seringkali menekankan pentingnya nilai-nilai agama dalam membentuk perilaku dan tindakan, terutama di masa-masa sulit seperti era pandemi saat ini
. Selain itu, pemikiran ulama seperti KH Bisri Mustofa berkontribusi pada wacana pendidikan moral dan pembentukan karakter, menekankan pentingnya ajaran agama dalam pengembangan karakter
. Dalam konteks Indonesia, implementasi inisiatif pendidikan karakter, seperti Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), mencerminkan upaya untuk memperkuat nilai-nilai moral dalam pendidikan
. Bangsa menghadapi tantangan dalam pengembangan karakter, terutama pada saat krisis seperti pandemi Covid-19, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif untuk terus membina pengembangan karakter siswa
. 

Salah satu elemen kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan pesantren dalam pembentukan karakter adalah peran kiai, yang berperan sebagai pemimpin spiritual dan pendidik di lembaga-lembaga tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa pesantren yang berorientasi salaf (tradisional) mampu mempertahankan relevansinya dengan menjunjung tinggi nilai-nilai yang ditanamkan para kiai, mempertahankan kurikulum yang beragam, dan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kehadiran tokoh-tokoh berpengaruh di pesantren ini menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan dalam membentuk karakter santri dan menjamin keberlangsungan lembaga pendidikan tersebut.
 

Terlebih lagi, integrasi kepemimpinan berbasis tasawuf yang dilakukan oleh para kiai telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam pengembangan karakter santri (santri) di pesantren. Pesantren diakui sebagai lembaga keagamaan yang tidak hanya menyelenggarakan pendidikan akademis tetapi juga fokus pada penyebaran ajaran Islam dan penanaman nilai-nilai moral di kalangan santrinya. Penekanan pada spiritualitas dan pengembangan karakter merupakan ciri khas pendidikan pesantren, yang menyoroti pendekatan holistik yang diambil oleh lembaga-lembaga ini dalam membina individu yang berwawasan luas.

Selain itu, adaptasi pesantren terhadap kurikulum pendidikan nasional menimbulkan tantangan bagi lembaga-lembaga ini, karena mereka berusaha mempertahankan peran tradisional dalam pembentukan karakter sambil menyelaraskan dengan standar pendidikan modern. 
 Pesantren telah lama dianggap sebagai pilar pendidikan karakter di Indonesia, dipercaya oleh  Penelitian dengan tema Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter Santri dapat dilihat dari berbagai penelitian terkait. Misalnya, penelitian Shofiyyah dkk. (2019)
 yang membahas model pesantren di era milenial menunjukkan adanya evolusi pesantren dalam menghadapi tantangan zaman. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren, termasuk Pondok Pesantren, perlu terus beradaptasi dengan perkembangan zaman untuk tetap relevan dalam membentuk karakter santri. Selain itu, penelitian Rahadita (2022)
 menyoroti perbedaan latar belakang santri yang datang dari beragam wilayah dengan budaya dan tempat tinggal yang berbeda. Hal ini menunjukkan kompleksitas dalam pembentukan karakter santri di pesantren, dimana faktor-faktor latar belakang individu dapat mempengaruhi proses tersebut. Selanjutnya, penelitian Arifin dkk. (2022)
 yang mengulas pendidikan karakter berbasis budaya di Pondok Pesantren Nurul Hakim Kediri menunjukkan pentingnya nilai-nilai budaya dalam pembentukan karakter santri. Hal ini menggarisbawahi bahwa pesantren, termasuk Pondok Pesantren, tidak hanya fokus pada aspek keagamaan, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai budaya dalam proses pendidikan karakter. Selain itu, penelitian Fitriani (2022)
 yang membahas peran budaya Pondok Pesantren dalam membentuk karakter santri menunjukkan bahwa budaya pesantren memiliki kontribusi penting dalam proses pembentukan karakter.

Hal ini menegaskan bahwa karakter santri tidak hanya dipengaruhi oleh aspek keagamaan, tetapi juga oleh nilai-nilai budaya yang ada di lingkungan pesantren. Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa latar belakang peran Pondok Pesantren dalam membentuk karakter santri melibatkan evolusi pesantren dalam menghadapi tantangan zaman, kompleksitas latar belakang santri, peran nilai-nilai budaya, dan kontribusi budaya pesantren dalam pembentukan karakter santri. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, pesantren, termasuk Pondok Pesantren, dapat lebih efektif dalam melaksanakan peran mereka dalam membentuk karakter santri secara holistik dan berkelanjutan.

Dari berbagai alasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter Santri Pada Pondok Pesantren Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid, Rumpin, Bogor
Identifikasi Masalah

1. Pentingnya memahami isu-isu ini sangat penting untuk mengatasinya secara efektif dan menyediakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter

2. Implementasi nilai-nilai tasawuf dalam pembinaan karakter santri

3. Peran Pondok Pesantren dalam menumbuhkan karakter nasionalis di kalangan santri

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran pondok pesantren Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid dalam membentuk karakter santri?

2. Bagaimana pondok pesantren Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid membentuk karakter santri? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh pondok pesantren Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid dalan membentuk karakter santri? 

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif (analisis) kualitatif. Sampel penelitian dipilih melalui purposive sampling, di mana peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar penelitian dapat difokuskan pada tujuan yang telah ditetapkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif deskriptif.

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 337) menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga selesai, sehingga data sudah mencapai kejenuhan.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan metode berikut:

1. Studi Kepustakaan (Library Research): Peneliti berusaha mengumpulkan dan mempelajari berbagai referensi yang relevan dengan penelitian ini, seperti buku, makalah, majalah, internet, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, atau penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini. Kemudian, referensi dan informasi yang telah dikumpulkan dipilah dan ditulis sesuai dengan sistematika yang diperlukan.

2. Penelitian Lapangan (Field Research): Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara atau observasi langsung dengan pihak-pihak yang memiliki kompetensi atau terkait dengan masalah yang diteliti.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang memerlukan referensi atau contoh kajian pustaka dalam penelitian sejenis. Oleh karena itu, hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal nasional ber-ISBN agar dapat menjadi bahan kajian bagi penelitian selanjutnya.

Skema Penelitian
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Sekilas Tentang Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid

Yayasan Pendidikan Islam Raudhatut Tauhid (YAPIRA) adalah penyelenggara Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid, yang terletak di Kp. Medang Desa Sukamulya, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Pondok Pesantren ini didirikan pada tanggal 18 Maret 2008 oleh KH. Muhammad Yunus M.Ag. dan Ustzh. Hj. Lelih Muhlisoh, S.Ag., atas prakarsa ayahanda KH. Armawi, seorang tokoh masyarakat di Kp. Nawing Desa Sukamulya.

Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid tidak hanya menyelenggarakan program pendidikan berbasis kitab-kitab klasik, tetapi juga memberikan pendidikan agama dan pendidikan umum dengan pendekatan metode pendidikan yang modern. Pada awalnya, pesantren ini memiliki 30 peserta didik yang berasal dari keluarga kerabat dan masyarakat sekitar. Namun, setelah 10 tahun berjalan, Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid telah berkembang menjadi lembaga pendidikan modern yang menerima peserta didik/santri dari berbagai daerah di Indonesia.

Hal ini menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam kurun waktu tersebut, di mana pesantren ini telah menjadi tempat pendidikan yang diminati oleh banyak orang dari berbagai wilayah. Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan agama dan umum kepada santri-santrinya dengan pendekatan yang sesuai dengan zaman modern.

A. Falsafah Dan Identitas Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid

1. Landasan pemikiran

Pondok Pesantren Raudhatut tauhid adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang moderat dan berdiri untuk semua golongan
2. Dasar pilosofis

“Berilmu Amaliyah, Beramal Ilmiah, Berakhlaqul Karimah”

3. Visi dan Misi


Visi

Terwujudnya Yasasan Pendidikan Islam yang unggul, handal dan terpercaya dalam Pendidikan Islam.
Misi
1. Mencetak generasi muda, berlandaskan Iman dan Islam yang berbasis ta’dib
2. Menyampaikan nilai serta perangkat keislaman salaf ash-shalihin sebagai landasan berwawasan global
3. Menjadikan Tahfidzul Qur’an sebagai budaya kehidupan hingga mencetak generasi Qur’ani
4. Memacu dan mengembangkan bakat, potensi dan prestasi

B. Peran pondok pesantren Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid dalam membentuk karakter santri

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren memiliki peran penting dalam pembentukan karakter sosial santri di Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid. Pondok pesantren menjadi wadah dan sarana yang mendukung proses pembentukan karakter sosial santri.

Pondok pesantren menyediakan berbagai kegiatan dan lingkungan yang memungkinkan santri untuk mengembangkan karakter sosial mereka. Melalui kegiatan seperti Raoudhatul Athfal, madrasah tsanawiyah, sekolah menengah, dan kegiatan harian para santri, karakter sosial santri dapat terbentuk. Karakter sosial ini mencakup sikap saling menghargai sesama, disiplin, mandiri, menghargai waktu, serta menjadi ekspresi dan identitas diri yang baik.
Pondok Pesantren sebagai sarana dalam membentuk karakter sosial santri

Pondok Pesantren memiliki peran penting sebagai sarana dalam membentuk karakter sosial santri. Setiap kegiatan dan unsur yang ada di pondok pesantren berperan sebagai media untuk membentuk karakter sosial santri. Dalam proses pembentukan karakter sosial, implementasi dan penerapan pembelajaran yang terintegrasi sangat penting.

Salah satu aspek pembelajaran di pondok pesantren adalah penggunaan kitab-kitab yang telah ditentukan, terutama kitab-kitab yang berkaitan dengan fiqih dan akhlak. Pengajaran kitab-kitab ini dilakukan sesuai dengan tingkatan kelas, di mana setiap tingkatan kelas memiliki kitab yang berbeda dengan isi dan pemahaman yang sesuai. Penekanan pada pembelajaran kitab-kitab fiqih dan akhlak sangat penting, karena kitab-kitab ini menjadi sumber utama untuk membentuk sifat dan karakter santri, termasuk karakter sosial seperti toleransi, penghargaan, hormat, kebersamaan, dan gotong-royong.

Melalui pembelajaran kitab-kitab tersebut, pondok pesantren membantu santri dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang baik dan moral yang diharapkan dalam masyarakat. Selain itu, melalui kegiatan harian dan interaksi dengan sesama santri, pondok pesantren juga menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter sosial santri. Santri diajarkan tentang pentingnya saling menghormati, bekerja sama, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan peran sebagai sarana dalam membentuk karakter sosial santri, pondok pesantren memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk pribadi santri yang berintegritas, berbudi pekerti baik, dan siap berkontribusi dalam masyarakat.

Sesuai yang disampaikan oleh Ust Nuryadi ( Kepala MTs Raudhatut Tauhid ) Selain pembelajaran dan pengasuhan, santri juga saling mengutkan peran masing-masing dalam organisasi kesantrian di mana pada pesantren terdapat organisasi santri yang disebut dengan Hikam (Himpunan Khidamul Ma'had) atau OSISnya pesantren. Organisasi santri ini Mencakup beberapa divisi/bagian yaitu: 

1. Qismu/bagian Tarbiyah (Pendidikan)

2. Qismu Amni (Kemananan)

3. Qismu Nazhofah (Kebersihn)

4. Qismu Ibadah (ibadah)

5. Qismu Muhadhoroh wal Funun (Muhadhoroh dan Potensi santri)

6. Qismu Lughoh (bagian Bahasa)

Dalam berorganisasi inilah para santri mengambil peran dan saling menguatkan tugas masing-masing dengan tanggungjawab yang diembannya demi maksimalnya kegiatan individu maupun keberlangsungan santri dalam ruang lingkup tugas dan partisipasi kesantrian.

C. Bagaimana metode pondok pesantren Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid membentuk karakter santri

Dalam membentuk karakter santri, Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid menggunakan beberapa metode. Metode pertama adalah metode pembelajaran, di mana penekanan diberikan pada penanaman nilai-nilai pendidikan melalui pemberian wawasan keilmuan kepada para santri. Melalui proses transfer ilmu pengetahuan, para santri diberikan pemahaman dan wawasan secara teoritis tentang apa yang mereka lakukan.

Selain itu, pondok pesantren juga menggunakan metode keteladanan. Para ustadz dan pengurus pondok pesantren berperan penting dalam memberikan contoh teladan yang baik kepada para santri. Melalui perilaku, tutur kata, sopan santun, dan tingkah laku yang baik, para ustadz menjadi panutan bagi para santri. Metode ini berfungsi untuk membentuk karakter sosial santri melalui peniruan dan pengaruh positif dari para pengasuh.

Metode pembiasaan juga digunakan dalam membentuk karakter santri. Para pengurus pondok pesantren membantu dalam membiasakan para santri melakukan kegiatan-kegiatan yang baik, seperti bangun pagi, melaksanakan sholat tahajud dan fardhu, dan lain-lain. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, para santri menjadi terbiasa dengan kegiatan-kegiatan pondok pesantren dan terlatih untuk melaksanakannya dengan baik. Pembiasaan juga melibatkan kegiatan harian yang wajib dilakukan oleh santri, seperti jadwal piket, yang melatih sikap disiplin, tanggung jawab, kebersamaan, dan gotong-royong.

Selanjutnya, metode nasihat dan hukuman digunakan sebagai bentuk pengasuhan. Hukuman yang diberikan tidak bersifat menyiksa, tetapi bertujuan untuk melatih kedisiplinan santri. Hukuman ringan seperti memberikan nasihat, menghafal surah, muthala'ah, dan mahfudzot, serta tugas membersihkan tempat seperti memungut sampah atau membersihkan kamar mandi dapat memberikan efek jera bagi santri yang melanggar peraturan pondok pesantren. Tujuan dari pemberian hukuman adalah agar santri menyadari kesalahan yang dilakukan dan tidak mengulanginya lagi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren memiliki peran penting dalam pembentukan karakter sosial santri di Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid. Pondok pesantren menjadi wadah dan sarana yang mendukung proses pembentukan karakter sosial santri.

Pondok Pesantren Raudhatut Tauhid menggunakan metode pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan nasihat-hukuman sebagai pendekatan dalam membentuk karakter sosial santri. Metode ini melibatkan peran aktif dari pengurus, ustadz, dan pengasuh dalam memberikan contoh, memberikan pemahaman, membiasakan perilaku yang baik, dan memberikan nasihat serta hukuman yang tepat. Faktor pendukung seperti motivasi santri, lingkungan pondok pesantren, dan sarana-prasarana yang memadai turut berperan dalam pembentukan karakter sosial santri. Namun, terdapat faktor penghambat seperti kepadatan kegiatan, kurangnya pengurus dan asatidz, serta keterbatasan sarana-prasarana yang dapat mempengaruhi proses pembentukan karakter sosial santri.
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